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Abstrak: Penerapan model pembelajaran problem based learning merupakan pembelajaran
yang berfokus pada pemecahan masalah yang dapat diterapkan pada proses pembelajaran
IPAS pada konsep siklus daur air. Pembelajaran siklus daur air dapat diajarkan menggunakan
model pembelajaran Problem Based learning dengan berbantukan media diorama.
Berdasarkan observasi di SDN Krapyak pembelajaran dikelas V ternyata guru belum
menguasal penerapan model Problem Based learning dan media pembelajaran khususnya
pada konsep siklus daur air, hal ini berpengaruh kepada hasil belajar siswa. Jenis penelitian ini
adalah penelitian tindakan kelas (PTK) kolaboratif. Tujuan penelitian ini adalah untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dengan melakukan penerapan model Problem Based
learning berbantukan media diorama siklus air. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis kualitatif dan kuantitatif. Subjek dalam penelitian merupakan siswa
kelas V SDN Krapyak. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan soal tes
(evaluasi). Prosedur Penelitian dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan model siklus
Kurt Lewin, dimana dalam kegiatan penelitian dilaksanakan dalam dua siklus pembelajaran.
Penelitian dapat dikatakan tuntas apabila siswa dapat mencapai skor KKM 75 pada soal tes
(evaluasi). Hasil penelitian menunjukan hasil belajar siswa kelas V pada materi konsep siklus
daur air mampu meningkatkan hasil awal prasiklus hingga sampai tahapan siklus | dan
kegiatan siklus Il.

Abstract: The application of the Problem Based learning model is learning that focuses on
problem solving which can be applied to the science and science learning process on the
concept of the water cycle. Learning the water cycle cycle can be taught using a problem-
based learning model with the help of diorama media. Based on observations at SDN Krapyak
learning in class V it turned out that teachers had not mastered the application of problem-
based learning models and learning media, especially in the concept of the water cycle cycle,
this had an effect on student learning outcomes. This type of research is collaborative
classroom action research (CAR). The purpose of this research is to improve student learning
outcomes by applying the Problem Based learning model with the help of the water cycle
diorama media. Data analysis in this study uses qualitative and quantitative analysis. The
subjects in the study were fifth grade students at SDN Krapyak. Data collection techniques
used observation and test questions (evaluation). Research procedures in this classroom action
research used the Kurt Lewin cycle model where the research activities were carried out in two
learning cycles. Research can be said to be complete if students can achieve a KKM score of
75 on test questions (evaluation). The results showed that the learning outcomes of class V
students on the concept material of the water cycle cycle were able to increase based on the
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initial results of the pre-cycle up to the stages of cycle | and cycle Il activities.
@00

This is an open access article under the CC-BY-SA license

A. LATARBELAKANG

Model pembelajaran sering kita dengar dilingkup

Komponen utama dalam sebuah proses pembelajaran
khususnya pada pembelajaran yang ada disekolah dasar
pastinya akan ada beberapa komponen penting, dimana
komponen ini memiliki pengaruh sangat besar dalam
proses pembelajaran, komponen utama ini adalah
penggunaan model pembelajaran dan media pembelajaran.
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Pendidikan, berbagai jenis model pembelajaran telah
banyak digunakan salah satunya adalah model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL). PBL sendiri
secara umum diartikan sebagai model pembelajaran yang
menggunakan cara berpikir kritis serta berfokus pada
pemecahan masalah. Menurut (Yusita dkk, 2021)
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menjelaskan bahwa Problem Based Learning merupakan
model pembelajaran yang secara langsung melibatkan
siswa dalam proses belajar untuk dapat menghubungkan
informasi baru dengan kemampuan kognitif siswa sebagai
kegiatan mencari solusi dari permasalahan yang sedang
dihadapi dalam pembelajaran maupun kehidupan sehari-
hari, hal ini sejalan dengan pendapat (Hanifa, 2020) bahwa
Problem Based Learning merupakan model pembelajaran
yang memiliki karakter kemunculan permasalahan secara
nyata sebagai konteks belajar siswa untuk dapat berpikir
kritis serta dapat mengembangkan kreatifitas siswa. Oleh
sebab itu penetuan model pembelajaran merupakan kunci
dalam menciptakan proses pembelajaran yang dapat
berpihak pada peserta didik.

Dengan adanya perkembangan Pendidikan yang terus
maju dan meningkat pastinya akan memberikan efek positif
bagi para peserta didik untuk dapat mengembangkan
potensi yang ada pada diri mereka. Hal tersebut sejalan
dengan pendapat (Romadhoni dkk., 2023) menjelaskan
bahwa Pendidikan yang berkualitas akan menciptakan
kualitas lulusan sumber daya manusia yang semakin baik.
Kualitas diseluruh komponen dan aspek dalam Pendidikan
harus menjadi perhatian utama khususnya dalam proses
pembelajaran. Dalam penerapannya model Problem Based
Learning pada pembelajaran tematik perlu memperhatikan
beberapa tahapan atau langkah-lanngkah yang digunakan.
Tahapan model pembelajaran PBL terdiri dari tahapan : 1)
orientasi pada masalah, 2) pengorganisasian siswa untuk
belajar, 3) membimbing penyelidikan kelompok/ individu,
4) mengembangkan dan menyajikan hasil, 5) menganalisis
dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Selain
dengan penggunaan model Problem Based Learning
pastinya dalam proses pembelajaran Siklus Daur Air tentu
membutuhkn sebuah media pembelajaran yang dapat
membantu guru dalam menyampaikan materi kepada
siswa dikelas agar pembelajaran dapat efektif dan efisien.

Kualitas komponen dalam proses pembelajaran juga
dapat berkaitan dengan penggunaan media pembelajaran.
Media pembelajaran, menurut (Prawiyogi dkk., 2021)
menjelaskan media pembelajaran adalah segala sesuatu
yang dapat dimanfaatkan dalam menyampaikan sebuah
pesan kepada orang lain sehingga diharapkan mampu
merangsang pikiran, perasaan, dan perhatian kKhususnya
pada siswa ketika proses pembelajaran. Salah satu
penggunaan media yang sering dijumpai pada lingkup
Pendidikan adalah ketika dalam proses pembelajaran
disekolah dasar (SD), sering dijumpai penggunaan sebuah
media pembelajaran diterapkan pada suatu konsep
pembelajaran salah satunya yaitu pada pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), dimana menurut
(Suhelayanti dkk, (2023) IPAS merupakan mata pelajaran
yang ada pada struktur kurikulum merdeka. Pembelajaran
[Imu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah
pembelajaran gabungan antara ilmu pengetahuan yang
mengkaji tentang makhluk hidup dan benda mati di alam
semesta serta interaksinya, dan mengkaji kehidupan
manusia sebagai individu sekaligus sebagai makhluk sosial
yang berinteraksi dengan lingkungannya. Dalam proses
pembelajaran IPAS disekolah dasar guru sering
menemukan peserta didik yang kadang cenderung pasif
dan kurang aktif dalam bertanya mengenai materi yang
belum dapat dipahami, sedangkan pembelajaran IPAS
sangat memberikan peluang serta kesempatan bagi peserta
didik untuk dapat berpikir kritis dan mengembangkan diri
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mereka, sehingga dengan adanya kesempatan yang besar
tersebut guru dapat mengembangkan juga berbagai model
pembelajaran yang lebih efektif dan menyenangkan agar
nantinya peserta didik mampu untuk memecahkan
permasalahan yang sedang dihadapi khususnya dalam
pembelajaran atau dalam kehidupan sehari-hari peserta
didik. Menurut Oktaviani & Tari (2018) menjelaskan
kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan
diri untuk dapat memilih apa yang harus diutamakan ketika
dihadapkan dengan situasi kondisi tertentu dengan
menyelesaikannya menggunakan data atau sumber yang
ada disekitar. Selain itu juga (Yusita dkk, 2021)
menjelaskan bahwa penerapan model pembelajaran yang
dilakukan guru harus benar-benar direncanakan dan
terstruktur agar tercipta pembelajaran efektif, efisien dan
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Jadi pembelajaran [lmu
Pengetahuan Alam dan Sosial memiliki hubungan yang erat
dengan kemampuan pemecahan masalah dan penggunaan
media pembelajaran yang digunakan pada proses
pembelajaran.

Salah satu permasalah yang dapat kita ambil dari
pembelajaran IPAS yaitu dalam materi siklus daur air,
pembelajaran IPAS pada materi siklus daur air ini
berhubungan dengan fenomena asli atau pengalaman
secara langsung yang terjadi secara alami. Hal ini juga
sejalan dengan pendapat (Sumiyati dkk., 2016) bahwa
pelajaran IPAS khususnya dimateri siklus daur air
diharapkan dapat difokuskan pada pemberian pengalaman
secara langsung atau melibatkan secara aktif siswa dalam
proses belajar agar mereka dapat mempelajari mengenai
alam disekitarnya secara ilmiah. Berdasarkan hasil
identifikasi permasalahan yang ditemukan dilapangan
diketahui bahwa faktanya dalam proses pembelajaran IPAS
dimateri siklus daur air guru kurang dapat memaksimalkan
penerapan model pembelajaran dan media pembelajaran,
hal ini dapat disebabkan oleh beberapa kemungkinan
seperti sekolah telah memberikan fasilitas media
pembelajaran namun guru belum mampu
menggunakannya secara maksimal atau sekolah yang
masih belum memberikan fasilitas media pembelajaran
serta kemungkinan yang lain adalah guru yang cenderung
masih menggunakan metode serta model pembelajaran
yang konvensional, yang kedua permasalahan berasal dari
kemampuan guru yang mungkin kurang dapat berinovasi
dalam menciptakan dan mengembangkan suatu media
pembelajaran yang lebih konkret, sehingga pada akhirnya
dari kedua permasalahan tersebut dapat mempengaruhi
hasil belajar peserta didik. Menurut (Dakhi, 2020)
menjelaskan hasil siswa akan berguna dalam membantu
siswa untuk lebih siap menghadapi lingkungan masyarakat.

Berbagai cara maupun upaya yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan
menggunakan berbagai model, salah satu model
pembelajaran yang sering digunakan dalam pembelajaran
tematik adalah model pembelajaran Problem Based
Learning dengan berbantukan media diorama siklus daur
air. Diorama merupakan media pembelajaran yang
mengusung konsep tiruan yang berbentuk gambar nyata
kemudian dibuat secara lebih miniatur sehingga lebih
mudah untuk dipahami dengan baik. Salah satu tujuan dari
penggunaan media tiga dimenasi ini yaitu untuk mengatasi
kesulitan yang muncul ketika mempelajari materi yang
menggunakan objek yang terlalu luas atau besar, sehingga
nantinya siswa dapat melihat dan mengamati media dari
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berbagai sisi yang ada. Sejalan dengan hal tersebut
penelitian yang sebelumnya pernah dilakukan (Dewi dkk,
2019) mengenai “Upaya Peningkatan Hasil Belajar Dan
Keaktifan Pembelajaran Tema 8 Subtema 1 Menggunakan
Model Problem Based Learning (PBL) dengan
diperbantukan Media 3D Watercycle Pada Siswa Kelas V
SDN Tumbrep 01” diketahui bahwa penggunaan Model
Problem Based Learning (PBL) dengan diperbantukan
Media 3D Watercycle atau diorama siklus daur air mampu
meningkatkan hasil berajar siswa kelas V di SDN Tumbrep
01. Penerapan model pembelajaran PBL berbantukan
media diorama siklus daur air ini juga akan mampu
menarik minat belajar siswa karena bentuk dan modelnya
menyerupai bentuk asli atau nyatanya. Berdasarkan hasil
observasi yang telah dilaksanakan di SDN Krapyak Kota
Semarang, tepatnya dikelas V ditemukan fakta bahwa dari
proses kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan terlihat
guru masih menggunakan model maupun metode yang
tradisional atau konvensioanal khususnya pada Topik
siklus air, kemudian juga penggunaan media pembelajaran
yang terlihat masih kurang konkret, dimana guru hanya
memberikan materi pembelajaran dengan meminta siswa
untuk mendengarkan atau melihat tayangan video dan
gambar, hal ini justru mengakibatkan beberapa peserta
didik merasa bosan, dan cenderung kurang memperhatikan
penjelasan guru.

Akibatnya terdapat hasil belajar siswa yang rendah
dikelas V, hasil belajar beberapa siswa masih belum dapat
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), khususnya
pada topik siklus air. Hal ini terlihat berdasarkan data yang
telah diambil ketika proses pembelajaran prasiklus. Dari 6
siswa yang ada dikelas V SDN Krapyak hanya 2 siswa atau
sekitar 33,33% dari jumlah keseluruhan peserta didik yang
dapat mencapai nilai KKM 70. Selanjutnya selain dengan
menggunakan kegiatan prasiklus tentunya dalam
penelitian ini menggunaan proses pengumpulan data
berupa hasil persebaran angket dimana dalam angket yang
disebarkan diketahui pada bab Bumi dan Alam Semesta ini
materi pelajaran yang sulit dipahami adalah mengenai
pembelajaran IPAS dimateri siklus daur air, siswa
menginginkan pembelajaran yang digunakan berupa
kegiatan berkelompok dan mandiri serta menggunakan
media yang lebih jelas atau konkret agar lebih dapat
memahami materi tersebut. Melalui permasalahan dan
hasil yang diperoleh pada materi pembelajaran Siklus daur
air ini perlu adanya perbaikan dan perubahan pada
kegiatan proses pembelajaran agar hasil belajar siswa
dapat terus meningkat. Berdasarkan uraian diatas, peneliti
memiliki ketertarikan dalam melakukan sebuah penelitian
yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Problem
Based Learning Berbantukan Media Diorama Pada Topik
Konsep Siklus Daur Air Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Kelas V SDNKrapyak”. Penelitian ini dilakukannya
untuk mengatahui bagaimana hasil belajar siswa setelah
dilakukan penerapan pembelajaran dengan menggunakan
model PBL berbantukan media diorama pada tema konsep
siklus daur air.

B. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunanakan adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) Kolaboratif. Penelitian ini
dilaksanakan di SDN Krapyak, Kecamatan Semarang Barat,
Kota Semarang. Penelitian tindakan kelas merupakan
kegiatan pendalaman terstruktur yang digunakan untuk

menemukan dan menyelesaikan permasalahan khususnya
dalam proses pembelajaran dikelas dengan menggunakan
beberapa tindakan. Kegiatan penelitian ini dilakukan secara
berkolaborasi dengan guru kelas V SDN Krapyak yang
dimana guru kelas sebagai kolaborator sekaligus menjadi
observer penelitian. Pengambilan subjek dalam penelitian
merupakan siswa kelas V SDN Krapyak pada tahun ajaran
2023/2024 yang berjumlahkan 6 siswa, yang terdiri dari 3
siswa laki-laki dan 3 siswa perempuan. Waktu penelitian
dilaksanakan mulai tanggal 11 Maret 2024 - April 2024.
Penelitian Tindakan Kelas pada penelitian ini dianalisis
menggunakan data kualitatif dan kuantitatif. Pemilihan
kelas V SDN Krapyak didasarkan pada permasalahan yang
muncul dari hasil observasi pembelajaran yang dijalankan
guru.

Prosedur Penelitian yang digunakan dalam proses
penelitian Tindakan kelas (PTK) ini mengusung model
siklus Kurt Lewin, dimana dalam kegiatan penelitian
dilaksanakan dalam dua siklus pembelajaran. Tahapan
proses model siklus dimulai dari perencanaan, kemudian
kegiatan pelaksanaan, melakukan pengamatan, dan refleksi.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah melalui lembar observasi,soal tes

(evaluasi), dan dokumentasi.
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Gambar 1. Alur Model Siklus Kurt Lewin

Peneamatan

Instrumen Penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini berupa instrumen data lembar observasi
aktivitas guru dan siswa pada proses pembelajaran dan
instumen untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa
menggunakan soal tes (evaluasi). Capaian ketuntasan atau
keberhasilan dalam penelitian ini apabila rata-rata nilai
siswa mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) =
75 yang telah ditetapkan sekolah. Kemudian apabila
dilaksanakan kegiatan penelitian jika perolehan rata-rata
siswa masih kurang dari 75 atau tidak dapat mencapai nilai
KKM maka dikatakan penelitian belum tuntas dan perlu
dilakukan penelitian lanjutan sebagai perbaikan. Selain itu
juga hasil lembar observasi juga menunjukkan kualitas
proses pembelajaran yang telah dilaksanakan.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan
analisis kualitatif dan kuantitatif. Teknis analisis kualitatif
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model
interaktif Miles, Huberman, dan Saldana (2014) sebanyak
tiga tahapan yang terdiri dari 1) data condenstation
(Kondensasi data), 2) data display (Penyajian data), 3)
conclusion drawing and verification (Penarikan
kesimpulan dan verifikasi) yang nantinya akan
dibandingkan hasil data dari observasi dan data hasil soal
tes (Evaluasi). Kemudian untuk teknis analisis kuantitatif
dilakukan dengan menilai hasil soal tes (evaluasi) dan hasil
obervasi yang telah dilakukan pada setiap kegiatan siklus.



Dalam mengukur presentase ketuntasan belajar siswa
dilakukan dengan menggunakan rumus :

wint lah siswa yang tuntas belaj ar
I yang 19T v 100

Presentase Ketuntasan = -
Jumiah semua siswa

Selanjutnya untuk mengukur nilai rata-rata siswa
dengan menggunakan rumus :

i fumlah nilal skor selurul siswa
Nilai rata- rata= . - =
Jumla hseluruh siswa

Hasil rata- rata nilai

Kemudian dalam kegiatan hasil observasi yang
diberikan kepada observer akan dihitung melalui rumus
berikut:

_ SkalaTotaly 19
R
—- (Pembelajaran dapat dikatan tuntas/ tidak tuntas)

Keterangan

Skor 0 =44 : Gagal (E)
Skor 45 - 59 : Kurang @)
Skor60-71  : Cukup (c
Skor 72-85  : Baik (B)

Skor 86— 100 : Sangat Baik (A)

C. HASILDAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
Hasil dan pembahasan kegiatan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) melalui penggunaan model PBL
berbeantukan media diorama pada tema konsep siklus
daur air di SDN Krapyak ini diharapkan mampu
mengalami peningkatan. Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilaksanakan proses pembelajaran mampu
berjalan dengan baik serta terlihat peningkatan
dibeberapa tahapan, sebelum melakukan tahapan
siklus peneliti melihat hasil belajar awal siswa terlebih
dahulu berdasarkan kegiatan pra siklus yang telah
dilaksanakan dengan menggunakan pemberian soal
tes (evaluasi), kemudian setelah dilakukan prasiklus
dilanjutkan ke tahapan siklus, dimana dalam tahapan
siklus sudah terjadi peningkatan hasil belajar yang
diperoleh siswa.
a) Pra Siklus
Kegiatan pelaksanaan prasiklus dilaksanakan
sebelum kegiatan siklus dilakukan, hal ini digunakan
peneliti untuk mengetahui pemahaman awal siswa
mengenai materi yang telah dipelajari sebelumnya,
kemudian dari hasil prasiklus tentunya akan
memiliki beberapa kekurangan atau perbaikan
kedepannya agar dapat dilakukan kegiatan
perbaikan atau dikatakan kegiatan siklus 1. Untuk itu
perlu diketahui siswa yang tidak memenubhi Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) 75 akan dianggap tidak
tuntas dalam hasil belajar, sedangkan siswa yang
mendapatkan nilai 75 lebih akan dianggap tuntas.
Hasil belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 1 berikut
ini:
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Tabel 1. Data Hasil Belajar Pra Siklus

Keterangan Hasil Belajar

No Inisial Siswa Pra Siklus

Tuntas Belum Tuntas

1. AG 70

2. IK 50

3. MF 75

4, MR 35

5. NR 65

6. DN 65
Jumlah 2 4
Presentase (%) 33,33% 66,66%
Rata-Rata 60

Berdasarkan hasil data kegiatan prasiklus ini
diketahui bahwa ketuntasan hasil belajar siswa tidak
seluruhnya dapat mencapai KKM 75, pada hasil diperoleh
data ketuntasan siswa hanya mencapai 33,33%, dengan
siswa tuntas sebanyak 2 orang serta 4 siswa masih belum
tuntas dengan presentase sebesar 66,66% jika dirata-rata
keseluruhan pada kegiatan pra siklus hanya mencapai nilai
60. Selain itu juga berdasarkan hasil observasi juga
didapatkan bahwa dalam proses pembelajaran guru sudah
menerapkan model PBL namun dalam media ajar yang
digunakan masih terlihat kurang menarik perhatian siswa,
karena guru lebih banyak menggunakan metode ceramah
dan menulis serta menggunakan media gambar tanpa
menjelaskan lebih jauh atau lebih detail, hal tersebut
menjadikan beberapa siswa kurang berkonsentrasi dan
merasa jenuh. Berdasarkan dari data yang sudah diperoleh
akan dilanjutkan dengan melakukan kegiatan pelaksanaan
siklus 1 melalui penerapan model pembelajaran problem
based learning berbantukan media diorama pada tema
konsep siklus daur air. Siklus 1 dilaksanakan untuk
mengukur capaian hasil belajar siswa serta diharapkan
dengan penerapan PBL dengan bantuan media diorama
dapat mendorong peningkatan hasil belajar siswa kelas V
khususnya pada materi siklus daur air.

b) SiklusI

Kegiatan pelaksanaan Siklus 1 dilaksanakan
berdasarkan data hasil belajar siswa sebelumnya
dikegiatan pra siklus yang sudah dilaksanakan.
Berdasarkan data yang diperoleh sebelumnya pada
siklus I ini peneliti melakukan tindakan penerapan
model pembelajaran problem based learning
berbantukan media diorama pada tema Kkonsep
siklus daur air. Berikut hasil kegiatan siklus [ yang
disajikan sebagaimana pada Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Data Hasil Belajar Siklus [
Keterangan Hasil Belajar

No Inisial Siswa SiklusI

Tuntas Belum Tuntas

1. AG 85

2. IK 70

3. MF 80

4. MR 45

5. NR 65

6. DN 75
Jumlah 3 3
Presentase (%) 50% 50%
Rata-Rata 70

Berdasarkan hasil Tabel 2 didapatkan bahwa hasil
belajar siswa mengalami peningkatan, pada nilai rata-rata
yang sebelumnya pada prasiklus hanya 60 kini pada siklus
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1 yang telah dilaksanakan sudah mengalami peningkatan
menjadi rata-rata 70. Selain rata-rata yang mengalami
peningkatan pada ketuntasan belajar siswa juga terjadi
perubahan dimana sebelumnya hanya ada 2 siswa yang
tuntas sekarang sudah meningkat menjadi 3 siswa yang
mengalami peningkatan pada ketuntasan belajar yang jika
dipresentase menjadi 50%. Persentase hasil belajar pada
tahapan siklus I sudah terlihat meningkat namun
peningkatannya belum dapat mencapai indikator
keberhasilan dari penelitian. Berdasarkan peningkatan
hasil belajar pada siklus I ini ternyata juga ditunjang dengan
hasil observasi yang telah dilaksanakan, dimana hasil
observasi yang telah dinilai oleh observer memiliki kriteria
nilai yang baik dengan skor perolehan 85 yang
dikategorikan baik.

Meskipun kriteria nilai pada hasil observasi
menunjukkan nilai yang baik terdapat beberapa catatan
yang harus diperhatikan dalam perbaikan kedepannya.
Setelah melaksankan kegiatan perencanaan, pelaksanaan,
dan pengamatan siklus I pada kegiatan akhir peneliti
melakukan kegiatan refleksi siklus, dimana didapatkan
beberapa poin penting mulai dari penggunaan media
pembelajaran siklus daur air masih belum sepenuhnya
dapat dipahami oleh siswa karena kurangnya penjelasan
yang lebih jauh, siswa dalam kegiatan berdiskusi
menyelesaikan LKPD tidak semuanya mampu bekerja
dalam kelompok, dan tidak jarang ada siswa yang
terkadang kurang bersemangat dalam proses pembelajaran.
Dari hasil siklus I ini sudah terlihat perubahan yang cukup
baik namun dalam hasil belajar siswa masih belum
mencapai level indikator KKM yang ditetapkan, maka dari
hal tersebut peneliti akan melakukan siklus II untuk
melakukan perbaikan atau pemberian tindakan perubahan
sesuai dengan kekurangan yang ada pada siklus I.

c) Siklus II

Berdasarkan hasil siklus sebelumnya pada siklus I
yang sudah selesai ternyata pada siklus I ini masih
terdapat beberapa perbaikan yang harus diperbaiki
pada siklus II. Pada siklus II ini masih tetap sama
menggunakan model PBL  dalam  proses
pembelajaran yang berbantukan media diorama
pada materi siklus daur air, hanya saja dalam
penerapan pembelajaran disiklus II diberikan
beberapa tindakan perbaikan untuk menunjang
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN
Krapyak . Berikut ini hasil kegiatan siklus II yang
disajikan sebagaimana pada Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Data Hasil Belajar Siklus Il
Inisial Keterangan Hasil Belajar

No Siswa Siklus 1 Tuntas Belum Tuntas

1. AG 90

2. IK 80

3. MF 90

4. MR 50

5. NR 85

6. DN 85
Jumlah 5 1
Presentase 83,33% 16,66%
(%)
Rata-Rata 80

Berdasarkan perolehan Tabel 3 mengenai hasil siklus
I1 didapatkan hasil belajar siswa setelah diberikan tindakan

perbaikan terlihat terjadi peningkatan yang cukup baik.
Dimana dalam siklus II ini peneliti memberikan tindakan-
tindakan perbaikan. Dari siklus II ini didapatkan hasil
bahwa hampir seluruh siswa dikelas V mampu mencapai
nilai ketuntasan belajar, terdapat 5 siswa yang tuntas dalam
pembelajaran dengan presentase 83,33%, kemudian untuk
siswa yang belum tuntas pembelajaran terdapat sebanyak
1 siswa dengan presentase sebesar 16,66%. Dari hasil
ketuntasan belajar siswa disiklus II, perolehan nilai siswa
sudah mencapai target indikator keberhasilan penelitian,
hal ini juga didukung dengan hasil observasi yang telah
dilakukan, ternyata hasil observasi pada siklus I
memperoleh nilai sebesar 93,75 yang dikatakan baik sekali.
Setelah dilakukan kegiatan siklus II peneliti
melakukan refleksi akhir kegiatan, bahwa diketahui dalam
pembelajaran guru dan siswa telah dapat mengambangkan
penggunaan media diomara siklus daur air dengan lebih
baik, karena guru memodifikasi media diorama dengan
lebih konkret sehingga seluruh siswa lebih mudah
memahami materi, kemudian guru mampu memberikan
stimulus positif berupa pertanyaan-pertanyaan pemantik
serta penjelasan mengenai materi dengan lebih detail yang
dipadukan dengan kearifan atau fenomena disekitar siswa,
siswa juga lebih terlihat aktif dan saling membantu dalam
kegiatan diskusi kelompok meskipun tak jarang ada
beberapa siswa yang masih kurang aktif dalam diskusi.

2. Pembahasan

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk dapat
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dalam
penerapan model Problem Based Learning
berbantukan media diorama pada materi konsep
siklus daur air siswa kelas V SDN Krapyak.
Berdasarkan dari hasil kegiatan penelitian yang telah
dilaksanakan mulai dari kegiatan Prasiklus, siklus I
sampai dengan siklus II di SDN Krapyak diperoleh
hasil sebelum diterapkan beberapa tindakan siklus
hasil belajar siswa masih tergolong rendah, hal ini
terlihat dari banyak siswa yang belum mampu
mencapai ketuntasan belajar KKM 75 khususnya pada
materi siklus daur air, hal ini juga sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh (Yuniarsih, 2021)
mengenai pembelajaran tematik materi siklus daur air
dengan menggunakan model pembelajaran PBL
diketahui bahwa penelitian pada tahap awal tepatnya
dikegiatan pra siklus hanya terdapat 4 siswa atau 12%
saja yang dapat memperoleh hasil belajar yang baik.
Setelah adanya tindakan siklus I dan siklus II yang
dimana setiap siklus diberikan tindakan perbaikan
dengan menggunakan model Problem Based Learning
berbantukan media diorama pada materi konsep
siklus daur air hasil belajar atau ketuntasan siswa
mampu mengalami peningkatan yang cukup baik
disetiap siklusnya. Hal tersebut terlihat dari
peningkatan hasil belajar melalui tes yang
dilaksanakan ditiap akhir pembelajaran. Selain itu juga
dapat dilihat dari hasil observasi selama penelitian di
SDN Krapyak pada kelas V. Peningkatan hasil belajar
penggunaan model Problem Based Learning
berbantukan media diorama pada materi konsep
siklus daur air dikelas V dapat dilihat pada data
berikut.



Tabel. 4 Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Pada Penerapan Model
PBL Berbantukan Media Diorama

Hasil Belajar Presentase Rata-Rata  Kriteria
Ketuntasan
Pra Siklus 33,33% 60 Tidal
Tuntas
Siklus I 50% 70 Tidak
Tuntas
Siklus II 83,33% 80 Tuntas

Gambar 2. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa

Grafik Hasil Belajar Siswa

Siswa Tidak Tuntas

Siswa Tuntas

Gambar 3. Skor Observasi Kegiatan Pembelajaran

93,75

Siklus I

m Skor Hasil Observasi

Berdasarkan Tabel 4, Gambar 2 dan Gambar 3 dapat
diketahui bahwa hasil belajar siswa terlihat mengalami
peningkatan disetiap siklus, pada kegiatan siklus I terlihat
kegiatan dapat mencapai rata-rata 70. Hal ini dapat
dikatakan hampir mendekati ketuntatasan belajar, hal
tersebut dapat dilihat dari hasil presentase hasil tes soal
(evaluasi) siswa yang mencapai 50% selain itu juga
berdasarkan hasil observasi juga didapatkan data skor
85 dikategorikan baik (B) pada kegiatan siklus I, sedangkan
pada kegiatan siklus II yang sudah dilakukan sebuah
perbaikan berupa tindakan telah mengalami peningkatan
yang lebih baik dimana pada siklus II rata-rata nilai
mencapai 80, dalam hal ini dapat dikategorikan tuntas
karena nilai rata-rata melebihi target yang telah ditentukan
yaitu KKM 75, selanjutya pada hasil tes soal (evaluasi) pada
siklus II didapatkan siswa mencapai presentasi tuntas
dengan poin 83,33%, selain itu juga peningkatan ini juga
dapat dilihat berdasarkan hasil observasi yang telah
dilakukan bahwa hasil observasi memperoleh skor 93,75
dikategorikan sangat baik (A).

Jadi dapat diketahui berdasarkan hasil penelitian
bahwa peneliti selalu melaksanakan perbaikan disetiap
siklus pembelajaran, sehingga skor hasil observasi juga
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dapat mengalami peningkatan dengan baik ditiap siklus I
maupun II. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian
yang pernah dilakukan oleh (Putri Ramadhani, 2021)
bahwa model pembelajaran Problem Based Learning
mampu meningkatkan hasil hasil belajar khususnya dalam
memecahkan permasalahan pembelajaran IPAS mengenai
siklus air, hal ini juga sejalan dengan pendapat (Oktaviani
dan Tari, 2018) bahwa penerapan Problem Based Learning
dalam pembelajaran IPAS mampu membuat peserta didik
terangsang untuk dapat berpikir tingkat tinggi sehingga
hasil pembelajaran siswa dapat meningkat. Selain itu juga
penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh (Yuniarsih,
2021) mengenai penerapan model pembelajaran Problem
Based Learning dengan media diorama ternyata dapat
meningkatkan hasil belajar IPAS pada konsep siklus air
dimana pada kegiatan penelitian dilakukan sebanyak dua
kali siklus yang pada setiap siklus mengalami peningkatan
hasil belajar pada ketuntasan siklus I sebanyak 74% dan
pada kegiatan siklus II mampu meningkat kembali
mencapai 100%.

Berdasarkan dengan hasil kegiatan penelitian yang
telah dilaksanakan serta data yang telah diperoleh dapat
dikatakan penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning berbantukan media diorama pada materi siklus
daur air dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V
SDN Krapyak, sehingga model dan media diorama ini dapat
dikatakan cukup efektif dan dapat dikembangkan serta
diterapkan pada jenjang sekolah dasar kelas V pada topik
siklus daur air.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil
kesimpulan bahwa peningkatan hasil belajar siswa kelas V
SDN Krapyak yang menggunakan penerapan model
pembelajaran  Problem Based Learning dengan
berbantukan media diorama pada siklus daur air dapat
mengalami peningkatan dalam hasil belajarnya. Hal ini
dapat kita ketahui berdasarkan hasil data yang diperoleh
setelah melakukan penelitian didapatkan bahwa
presentase hasil belajar siswa sebelum dilakukan tindakan
siklus atau prasiklus presentase ketuntasan hanya mampu
mencapai 33,33% dimana presentase ini masih jauh dari
kategori tuntas, hasil belajar yang tidak tuntas dari kegiatan
prasiklus ini dipengaruhi oleh penggunaan media media
ajar yang masih terlihat kurang menarik perhatian siswa,
karena guru lebih banyak menggunakan metode ceramah
dan menulis serta menggunakan media gambar tanpa
menjelaskan lebih jauh atau lebih detail.

Selanjutnya setelah dilaksanakan tindakan refleksi
diketahui beberapa kendala yang dapat dilakukan
perbaikan pada kegiatan siklus I dimana pada kegiatan
siklus I ini setelah diberikan beberapa perbaikan hasil
belajar siswa mengalami peningkatan ketuntasan sebesar
50% namun hasil ini masih belum mencapai ketuntasan
belajar, sehingga perlu dilaksanakan kembali siklus II
dengan melakukan beberapa perbaikan lagi, hingga
akhirnya pada kegiatan siklus Il ini hasil belajar siswa dapat
mengalami peningkatan yang sangat baik dimana
presentase ketuntasan mencapai 83,33%. Dari hasil
penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
penerapan model PBL berbantukan media diorama pada
tema konsep siklus daur air dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas V SDN Krapyak.
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